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ABSTRAK 
Scbagai talah satu industri jitrnitttre terbcsar di lndoncsia yang mcmiliki pasar 
internasional, PT. Multi Manao Indonesia hams selalu berupaya untuk terus meningkatkan kualitas 
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keseluruhan kegiatan produksi mulai dari perencanaan pelaksanaan perencanaan. meninjau hasil 
pelaksanaan dengan rencana semula, sampai pada dilakukannya perbaikan apabila hasil 
..elP,L,e""q?.. +:A-I, *.3c!lqi A-?.**.. g c "  ..,*"c5 4i..e..""..qLr"" 
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. 
Pengendalian kualitas merupakan proses yang terdiri dari gabungan langkah-langkah 
4mg "if'atiiya dinamis ~nembentuh suatu siklus yang dapat dilakukrui secara terus menerus untuk 
memperoleh hasil vang lebih baik. Mengidentifikasi masalah. kemudian melakukan oengkuran. 
menganaiisa, meiaksanakan, dan mengenaaiikan hasii yang teiah tercapai adaiah serangakaian 
proses yang dilakukan untuk perbaikan kualitas. N i l a i  sigrnn I c ~ e l  dapat digunakan sebagai indeks 
untuk mengukur performansi proses yang telah ada. Dengan meggunakan alat bantu perbaikan 
suai;t-s :$c?.di? !:,o!s L;f ?:.,rr,~i;t..I ..-. ., , \ - : a n o  , , i ! c r c ~ + z i k ~ n  -.--- -...-.. dengar. ps"ias2i"!:~ ;ang  pi, 
membantu dalam melakukan proses pengukuran yang akan digunakan dalam proses analisa. Hal 
yang terpenting adalah mencari dan menelusuri penyebab terjadinya pernasalahan agar dapat 
dit--zpkzc pros&r d,erj- kzn: yzn; ---bCriklr: hzsil 19bi!: k-ik, 
k a t a  hunei: pengrndalian hualitas, $igtiru level, sevetr tuuls of quulitj. 
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